V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan karakteristik bahasa guru dalam
kegiatan pembelajaran di TK Global Surya meliputi repetisi, penyederhanaan,
kalimat tanya, campur kode, dan alih kode. Karakteristik bahasa guru tersebut
terdapat dalam empat jenis kegiatan guru, yaitu menjelaskan, bertanya,
memerintah, dan menguatkan. Berikut ini adalah simpulan mengenai karakteristik
bahasa guru dalam kegiatan pembelajaran di TK Global Surya.

1. Karakteristik jenis repetisi

a. Repetisi yang terdapat pada tuturan guru TK A dan guru TK B ketika
menjelaskan memiliki perbedaan. Repetisi guru TK A dilakukan dengan
menggunakan bentuk yang sama dengan bentuk pertamanya, sedangkan
repetisi guru TK B dilakukan dengan menggunakan bentuk yang berbeda
tetapi memiliki makna yang sama dengan bentuk pertamanya.

b. Repetisi yang terdapat pada tuturan guru TK A dan guru TK B ketika
bertanya memiliki persamaan, yaitu tidak hanya menggunakan bentuk
yang sama, tetapi juga dengan bentuk kalimat tanya yang berbeda.

C. Repetisi yang terdapat pada tuturan guru TK A dan TK B Kketika
memerintah, terdapat adanya persamaan, Yyaitu dengan menggunakan

bentuk yang sama dengan bentuk pertamanya.
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d. Repetisi ketika menguatkan tidak terdapat pada tuturan guru TK A tapi
ditemukan pada guru TK B, vyaitu dengan menggunakan bentuk yang
sama dengan bentuk pertamanya.

Karakteristik jenis penyederhanaan

a. Penyederhanaan yang terdapat pada kegiatan menjelaskan, bertanya, dan
memerintah oleh guru TKA dan guru TK B memiliki persamaan, yaitu
dengan menghilangkan salah satu unsur kalimat.

b. Penyederhanaan tidak terdapat pada kegiatan menguatkan oleh guru TKA
maupun guru TK B.

Karakteristik jenis kalimat tanya
Kalimat tanya yang terdapat dalam kegiatan pembelajaran (menjelaskan,
bertanya, memerintah, dan menguatkan) guru TK A dan guru TK B memiliki
perbedaan. Gguru TK A selalu memakai kalimat tanya yang ditandai dengan
adanya kata tanya, sedangkan guru TK B selain menggunakan kalimat tanya
yang tidak menggunakan Kkata tanya, juga menggunakan kalimat tanya yang
tidak memiliki kata tanya tapi diucapkan dengan intonasi naik.

Karakteristik jenis campur kode

Campur kode yang tedapat pada kegiatan pembelajaran (menjelaskan,

bertanya, memerintah, dan menguatkan) guru TK A dan TK B memiliki

persamaan, Yyaitu menyisipkan unsur (frasa atau klausa) bahasa Inggris ke
dalam kalimat yang berbahasa Indonesia.

Karakteristik jenis alih kode

Alih kode yang terdapat pada kegiatan pembelajaran (menjelaskan, bertanya,

memerintah, dan menguatkan) guru TK A dan TK B memiliki perbedaan,



140

yaitu guru TK A beralih kode dari bahasa Inggris ke bahasa Indonesia,

sedangkan guru TK B bealih kode dari bahasa Indonesia ke bahasa Inggris.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti memberikan saran kepada
seluruh guru terutama guru TK agar dapat menggunakan bahasa yang
mengandung repetisi, kalimat tanya, dan penyederhanaan ketika berada dalam
kegiatan pembelajaran. Selanjutnya, guru disarankan agar tidak terlalu banyak
beralih kode dan bercampur kode, karena hal ini akan berpengaruh pada proses
pemerolehan bahasa siswa. Sebaiknya guru menggunakan bahasa yang
disesuaikan dengan tingkat kemampuan dan pemahaman yang dimiliki oleh siswa.
Hal tersebut perlu dilakukan agar para praktisi dan tenaga pendidik memiliki
kecakapan khususnya berkaitan dengan keterampilan komunikasi pada kegiatan
pembelajaran sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan mencapai

tujuan yang diinginkan.

Peneliti memberi saran kepada pihak TK Global Surya agar tidak
mengesampingkan penggunaan bahasa Indonesia dalam kegiatan pembelajaran,
karena berdasarkan UU Sisdiknas tahun 2003 telah ditetapkan bahwa bahasa
pengantar dalam pendidikan nasional adalah bahasa Indonesia. Bahasa Inggris
boleh digunakan namun hanya sebagai bahasa pedamping dalam proses kegiatan

pembelajaran.



